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ABSTRAK

Industri fast fashion berdampak signifikan terhadap lingkungan dan ?05131’
terutama di Indonesia sebagai salah satu produsen tekstil terbesar. Pcnmntaar}
tinggi terhadap produk murah dan tren cepat mendorong perusahaan sepertl
UNIQLO memanfaatkan rantai pasok global dan produksi massal, namun
memunculkan masalah limbah, pencemaran, emisi karbon, dan eksploitasi lenaga
kerja. Penelitian ini menganalisis upaya UNIQLO dalam menanggulang! dampak
negatif fast fashion di Indonesia melalui pendekatan Creating Shared Value (CSV)
dengan metode kualitatif deskriptif, menggunakan studi literatur, dengan :‘m‘al_lsts
dokumen. Hasil penclitian menunjukkan UNIQLO menjalankan "_"S'a“f
keberlanjutan seperti penggunaan bahan daur ulang, efisiensi air dan energi, seria
pengawasan pemasok untuk  kesejahteraan  pekerja. UNIQLO - juga
memberdayakan UMKM melalui program Neighborhood, berkolaborasi dcngan_
seniman lokal, serta melaksanakan program kemanusiaan bersama NGO. [nvestasi
dan transfer teknologi ke 14 pabrik tekstil di Jawa meningkatkan daya saing dan
memperkuat klaster industri lokal. Strategi ini tidak hanya mengurangi dampak
negatif lingkungan dan sosial, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi dan
sosial berkelanjutan. UNIQLO menjadi contoh praktik terbaik bagi perusahaan
multinasional dalam menycimbangkan pertumbuhan bisnis dengan tanggung
jawab sosial dan lingkungan di era fast fashion.

Kata kunci :Fast fushion, UNIQLO, Perusahaan Multinasional, Creating Shared
Value (CSV), industri tekstil Indonesia.
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ABSTRACT

The fast fashion industry has a significant impact on both the environment
and society, especially in Indonesia as one of the world s largest textile producef o
High consumer demand for affordable products and rapidly changing trends d:.'we
companies like UNIQLO to leverage global supply chains and mass production,
but this also leads to issues such as waste, pollution, carbon emissions, and Iab_or
exploitation. This study analyzes UNIQLO efforts to address the negative
impacts of fast fashion in Indonesia through the Creating Shared Value (CS V)
approach, using a descriptive qualitative method that includes literature studies,
document analysis, and interviews. The findings show that UNIQLO implements
sustainability initiatives such as using recycled materials, improving water and
energy efficiency, and strictly monitoring suppliers to ensure worker welfare.
UNIQLO also empowers MSMEs through its Neighborhood program,
collaborates with local artists, and runs humanitarian programs with NGOs.
Investment and technology transfer to 14 textile factories in Java have enhanced
competitiveness and strengthened local industry clusters. These strategies not only
reduce environmental and social impacts but alse provide sustainable economic
and social benefits. UNIQLQ serves as a best practice example for multinational
companies in balancing business growth with social and environmental
responsibility in the fast fashion era.

Key Word :Fast fashion, UNIQLO, Multinational Company (MNC), Creating
Shared Value (CSV), Indonesian textile industry.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persebaran tren berbusana atau fashion berkembang pesat melalui media sosial,
menjadikannya lebih mudah dijangkau oleh semua kalangan. Fenomena tingginya
permintaan akan barang fashion membuka peluang bagi perusahaan untuk menciptakan
fast fashion yaitu industri yang meniru model pakaian high fashion dengan biaya yang jauh
lebih rendah. Fast fashion memiliki sistem produksi dan distribusi pakaian yang sangat
cepat dan efisien, yang memungkinkan konsumen untuk membeli pakaian dengan harga

yang sangat murah (Cline, 2012).

Sebagian besar perusahaan fast fashion bersifat multinasional karena mereka
memanfaatkan globalisasi untuk mengurangi biaya produksi dengan memindahkan
manufaktur ke negara-negara dengan upah rendah (Niinimiki, 2017). Selain itu, mereka
dapat merespons cepat terhadap tren mode dan permintaan konsumen di berbagai pasar,
memungkinkan mereka untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan keuntungan
(Bhardwaj & Fairhurst, 2010). Perusahaan-perusahaan fast fashion multinasional juga
seringkali memiliki akses ke teknologi dan infrastruktur yang lebih baik, yang

memungkinkan mereka untuk mengelola rantai pasokan yang kompleks dan efisien

Perusahaan multinasional di bidang fast fashion mulai memasuki pasar negara
berkembang pada tahun 1970-an, ketika banyak pengecer memindahkan produksi mereka
ke negara-negara dengan biaya tenaga kerja yang lebih rendah, seperti Bangladesh dan
India. Model bisnis ini semakin berkembang pada tahun 1980-an berkat kemajuan
teknologi yang memungkinkan produksi massal. Namun, pertumbuhan ini seringkali

mengorbankan hak-hak pekerja dan kondisi lingkungan. Pada tahun 1990-an, dengan
1



meningkatnya globalisasi dan permintaan konsumen untuk mode yang cepat dan
terjangkau, merek-merek seperti H&M dan Zara memperluas jaringan mereka ke
negara-negara berkembang, memanfaatkan kebijakan perdagangan yang lebih liberal dan

akses pasar yang lebih mudah.

Industri fast fashion mampu memproduksi lebih dari sebelas koleksi setiap
tahunnya, jumlah ini jauh melampaui standar yang diterapkan oleh rumah mode ternama
(Oktadiani & Laily, 2020). Untuk menekan biaya produksi sekaligus memenuhi
permintaan pasar, perusahaan fast fashion menerapkan sistem Global Supply Chain. Sistem
ini memungkinkan perusahaan multinasional untuk mengurangi beban produksi dalam
skala besar dengan memindahkan lokasi produksi ke negara berkembang melalui kerja
sama dengan pihak ketiga (Merk, 2014). Dengan menempatkan produksi di negara-negara
dengan biaya tenaga kerja yang lebih rendah, merk fast fashion dapat dengan cepat
menghadirkan tren mode terbaru. (Bhardwaj & Fairhurst, 2010). Meskipun menciptakan
lapangan kerja untuk negara berkembang, sistem ini tidak lepas dari tantangan karena
seringkali berkaitan dengan kondisi kerja yang tidak layak serta dampak lingkungan yang

cukup besar.

| CO2 consumption in comparison

5 &

Total flight and maritime transport

EARTH ORG

Gambar 1.1 Perbandingan Konsumsi CO2

Sumber :Earth.Org 2021



Fast fashion tidak hanya merusak lingkungan tetapi juga memperburuk kondisi
sosial di negara-negara penghasil (Fletcher, 2014). Fast fashion menimbulkan bahaya
besar bagi lingkungan dan sosial di skala global, dengan dampak yang mencakup
pencemaran lingkungan dan eksploitasi tenaga kerja. Industri fashion menyumbang sekitar
10% emisi karbon global sehingga menjadikannya pemain penting dalam krisis iklim
(UNEP, 2019). Jumlah ini dua kali lipat lebih tinggi dari yang dihasilkan industri
penerbangan dan maritim. Menurut United Nations Environment Programme, “jika kita
terus melanjutkan pendekatan bisnis seperti biasa, emisi gas rumah kaca dari industri ini
diperkirakan akan meningkat hampir 50% pada tahun 2030” (UN Launches Drive to

Highlight Environmental Cost of Staying Fashionable, 2019).

Proses produksi yang cepat seringkali melibatkan penggunaan bahan kimia
berbahaya yang merusak ekosistem dan mencemari sumber air. Pewarnaan tekstil
menyebabkan pencemar air terbesar kedua di dunia, karena air yang tersisa dari proses
pewarnaan sering dibuang ke selokan, sungai atau anak sungai (Greenpeace, 2024).
Sementara limbah tekstil yang dihasilkan mencapai sekitar 92 juta ton setiap tahunnya,
menciptakan masalah pengelolaan limbah yang serius (Greenpeace, 2024) . Industri Fast
Fashion juga kerap melakukan pemborosan air. Untuk membuat satu kaos, dibutuhkan
2.700 liter air selama proses produksi. Jumlah air tersebut merupakan jumlah rata-rata
yang diminum orang selama 900 hari. (Greenpeace, 2024). Di sisi sosial, industri ini sering
kali bergantung pada tenaga kerja di negara berkembang yang dieksploitasi dengan upah
rendah dan kondisi kerja yang tidak aman. Hal ini menciptakan ketidakadilan sosial dan
memperburuk kemiskinan di negara tersebut. Dengan demikian, dampak negatif dari fast
fashion sangat luas dan memerlukan perhatian serius untuk menciptakan solusi yang

berkelanjutan.



Awal mula protes global terhadap fast fashion dapat ditelusuri kembali ke tragedi
Rana Plaza. Tragedi ini terjadi di Bangladesh pada tahun 2013, di mana lebih dari 1.100
pekerja tekstil tewas akibat runtuhnya gedung yang menampung pabrik-pabrik pakaian
(BBC Indonesia, 2016). Insiden tersebut memicu kesadaran global tentang kondisi kerja
yang tidak aman dan eksploitasi pekerja di industri fashion. Sejak saat itu, berbagai
organisasi dan aktivis mulai menggalang kampanye untuk menuntut transparansi dalam
rantai pasokan, perbaikan kondisi kerja, dan praktik produksi yang lebih berkelanjutan.
Protes ini semakin diperkuat oleh meningkatnya kesadaran konsumen tentang dampak
lingkungan dari fast fashion, termasuk limbah tekstil dan penggunaan bahan kimia
berbahaya. Gerakan ini juga mendorong munculnya inisiatif yang menyerukan perubahan
dalam cara industri fashion beroperasi. Tragedi Rana Plaza menjadi titik balik yang
menggerakkan protes global terhadap praktik tidak etis dalam industri fashion (Bick,
2018). Protes ini mencerminkan tuntutan untuk keadilan sosial dan lingkungan dalam

industri fashion global.

Tuntutan global terhadap industri fast fashion oleh gerakan sosial mencakup
beberapa aspek penting. Pertama, ada seruan untuk transparansi dalam rantai pasokan, di
mana konsumen dan aktivis menuntut informasi mengenai asal-usul produk dan kondisi
kerja di pabrik, untuk memastikan bahwa produk tidak dihasilkan melalui eksploitasi
pekerja atau praktik yang merusak lingkungan (Fletcher, 2014). Selain itu, gerakan ini
menuntut perbaikan kondisi kerja, termasuk upah yang adil dan lingkungan kerja yang
aman, serta penghapusan praktik kerja paksa (Joy et al., 2012). Tuntutan untuk praktek
produksi yang lebih berkelanjutan juga semakin penting, dengan fokus pada pengurangan
limbah tekstil dan penggunaan bahan ramah lingkungan (Fashion Revolution, 2021).

Meningkatnya kesadaran konsumen tentang dampak negatif fast fashion telah mendorong



permintaan untuk perusahaan yang berkomitmen terhadap etika dan keberlanjutan (Bick et
al., 2018). Inisiatif seperti "Fashion Revolution" berperan dalam menggalang kampanye

untuk meningkatkan kesadaran dan mendorong perubahan dalam industri.

Gerakan sosial global Fashion Revolution lahir sebagai respons atas tragedi
runtuhnya pabrik Rana Plaza di Dhaka, Bangladesh, pada 2013 yang menewaskan 1.134
pekerja garmen, mayoritas perempuan muda. Gerakan ini mengusung urgensi untuk
meningkatkan kesadaran publik akan kondisi kerja buruh di industri pakaian, terutama
dalam konteks fast fashion yang memproduksi massal dengan harga murah namun
mengorbankan hak dan keselamatan pekerja. Program utama mereka adalah kampanye
tahunan Fashion Revolution Week setiap bulan April dengan tema #WhoMadeMyClothes,
yang mendorong transparansi rantai pasok dan etika produksi di industri fesyen global,
termasuk di Indonesia (Sawiji, 2020). Di Indonesia, gerakan ini juga menginisiasi
kampanye seperti #TukarBaju untuk mengurangi limbah tekstil dan mempromosikan
fashion berkelanjutan (Zero Waste Indonesia, 2023). Selain itu, media lokal juga
melaporkan bahwa kampanye ini berhasil meningkatkan kesadaran konsumen Indonesia

terhadap pentingnya fashion berkelanjutan (The Jakarta Post, 2022).

Dari perspektif organisasi internasional, seperti United Nations for Sustainable
Development (UNSD), fast fashion merupakan tantangan besar terhadap pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya terkait pekerjaan layak, konsumsi dan
produksi berkelanjutan, serta aksi iklim. UNSD mendorong program-program yang
berfokus pada pengurangan limbah tekstil, peningkatan efisiensi energi, dan perlindungan
hak pekerja di rantai pasok global (UNSD, 2023). Upaya ini termasuk advokasi regulasi
yang ketat terhadap limbah industri, promosi ekonomi sirkular, serta kolaborasi lintas

negara untuk menciptakan sistem produksi dan konsumsi yang bertanggung jawab (UN



Environment Programme, 2022). Urgensi program ini sangat tinggi mengingat dampak
lingkungan dan sosial yang luas dari fast fashion yang melintasi batas negara.

Di tingkat nasional, pemerintah Indonesia dinilai masih relatif absen atau kurang
optimal dalam menangani isu negatif fast fashion secara sistematis. Meskipun industri
tekstil dan fashion merupakan sektor strategis bagi perekonomian nasional, regulasi terkait
pengelolaan limbah tekstil, perlindungan pekerja garmen, dan promosi fashion
berkelanjutan belum berjalan efektif (Sawiji, 2020). Hal ini terlihat dari minimnya
kebijakan yang mengatur transparansi rantai pasok, standar kerja layak, serta pengelolaan

limbah industri fashion yang ramah lingkungan (The Jakarta Post, 2021).

Industri fast fashion memberikan dampak negatif terhadap berbagai negara
berkembang, termasuk Indonesia, sebagai salah satu negara penghasil tekstil terbesar.
Praktek produksi yang tidak berkelanjutan menyebabkan pencemaran lingkungan,
eksploitasi pekerja, dan dampak sosial yang merugikan. Di Indonesia, banyak pabrik tekstil
yang beroperasi dengan standar keselamatan yang rendah dan upah yang tidak memadai,
sehingga pekerja seringkali dieksploitasi. Salah satu kasus eksploitasi dialami oleh buruh
PT. Dada Indonesia pemasok merk H&M dan Adidas Selain itu. Perusahaan diduga
memotong upah buruh dan melakukan PHK sepihak sejak masa pandemi Covid-19 (Utami,
2022). Selain itu, pencemaran lingkungan terjadi pada limbah beracun dari proses
produksi. Limbah mencemari sungai-sungai, seperti hal nya dengan Sungai Citarum, yang
dinyatakan sebagai sungai terkotor di dunia oleh World Bank. Negara-negara lain yang
juga terdampak termasuk Bangladesh dan Cina, di mana kondisi kerja di pabrik seringkali
sangat buruk dan berbahaya. Dengan demikian, Indonesia tidak hanya terpengaruh oleh
dampak lingkungan, tetapi juga oleh masalah sosial yang dihasilkan dari industri fast

fashion (Kastrat Times, 2020).



Industri fast fashion di Indonesia dipenuhi berbagai merek besar seperti H&M,
Zara, dan Uniglo, yang memiliki dampak signifikan terhadap lingkungan dan masyarakat.
Pertumbuhan pesat konsumsi pakaian menyebabkan masalah limbah tekstil yang serius,
serta eksploitasi tenaga kerja di beberapa kasus. Merek-merek ini sering kali menghadapi
kritik terkait praktik produksi yang tidak berkelanjutan dan kondisi kerja yang buruk di
pabrik-pabrik mereka (Sari, 2023). Namun, UNIQLO sebagai perusahaan multinasional
menonjol dengan pendekatan yang lebih berkelanjutan dibandingkan merek lain,
berkomitmen untuk menggunakan bahan yang lebih ramah lingkungan dan mengurangi
limbah melalui program daur ulang pakaian (Sari, 2023). Ini menunjukkan bahwa
meskipun industri fast fashion memiliki banyak tantangan, ada langkah-langkah positif
yang dapat diambil oleh perusahaan untuk mengatasi masalah tersebut dan mendorong

kesadaran akan keberlanjutan di kalangan konsumen.

Selain memiliki ciri khas yang unik, UNIQLO juga merupakan brand fashion
favorit ke empat warga Indonesia (Databoks, 2024). Popularitas UNIQLO di Indonesia
dapat memudahkan mereka dalam menjalankan inisiatif penanggulangan dampak fast

fashion dan meningkatkan kesadaran konsumen terhadap praktik berkelanjutan.

Adidas
H&M
Converse
Uniglo
Nike
Eiger
3Second
Nevada
Vans
Cardinal

Gambar 1.2 10 Merek Fashion Favorit Masyarakat Indonesia
Sumber : Databoks, 2022



Perjalanan UNIQLO berawal dari toko pakaian pria yang berlokasi di Ube yaitu
kota kecil di Prefektur Yamaguchi Jepang (Kumar, R. & Majumdarr, S, 2022). Toko yang
dinamakan Ogori Shoji ini merupakan warisan ayah Tadashi Yanai yang kemudian ia ambil
alih pada tahun 1984. Di tahun yang sama, ia melakukan rebranding dengan membuka
toko bernama Unique Clothing Warehouse di Hiroshima. Tidak lama kemudian, Tadashi
Yanai mengganti nama toko dari Ogori Shoji menjadi Fast Retailing pada tahun 1991 dan
resmi mendaftarkan perusahaan menjadi go public (IPO) pada tahun 1994. Pada tahun
1998, UNIQLO sebagai merek yang dinaungi Fast Retailing telah memiliki lebih dari 300
toko di seluruh Jepang. Satu tahun kemudian, Uniqlo melakukan ekspansi ke luar negeri
untuk pertama kali di Shanghai. Ekspansi global tersebut berjalan dengan lancar terbukti
pada tahun 2024 UNIQLO telah memiliki lebih dari 2.400 toko yang tersebar di beberapa
negara di Asia, Eropa, Australia, dan Amerika (UNIQLO ID, 2024). Pencapaian ini
menjadikan UNIQLO perusahaan pakaian terbesar keempat di dunia (MlIrza et al., 2020)

UNIQLO telah mengambil langkah-langkah signifikan dalam tanggung jawab
sosialnya untuk mengurangi dampak negatif dari fast fashion di berbagai negara. Salah
satunya adalah program daur ulang pakaian yang telah berjalan sejak 2006, di mana
pelanggan didorong untuk mendonasikan pakaian layak pakai. Pakaian yang dikumpulkan
kemudian didaur ulang atau disalurkan kepada mereka yang membutuhkan, termasuk
pengungsi bencana. Selain itu, UNIQLO berinvestasi dalam teknologi inovatif untuk
menciptakan produk yang lebih efisien dan berkelanjutan, seperti HeatTech dan AIRism,
yang tidak hanya meningkatkan kenyamanan tetapi juga mengurangi kebutuhan akan
bahan yang lebih banyak. UNIQLO juga berkomitmen untuk menggunakan bahan-bahan
dengan emisi gas rumah kaca yang rendah. Pada tahun 2023, mereka meningkatkan

penggunaan bahan rendah emisi sebesar 8,5% untuk semua produk.



UNIQLO sebagai brand fashion yang mengedepankan sustainability telah
melaksanakan berbagai program CSR yang menyasar pada tiga aspek yaitu lingkungan,
sosial dan ekonomi. UNIQLO telah bekerjasama dengan pemerintah, organisasi
pemerintah serta organisasi non pemerintah untuk mewujudkan program CSR yang
memberikan manfaat positif bagi masyarakat dan lingkungan. Pada aspek ekonomi,
UNIQLO bekerjasama dengan pemerintah Indonesia berpartisipasi dalam menjalankan
program Neighborhood Collaboration. Pada aspek sosial, UNIQLO bekerjasama dengan
ILO untuk melindungi pekerja di Indonesia serta meluncurkan proyek UNIQLO PEACE
FOR ALL yang bertujuan untuk mencegah kemiskinan, diskriminasi dan konflik di
Indonesia, dimana sebagian hasil penjualan produk UNIQLO T-shirt PEACE FOR ALL
dari proyek ini didonasikan kepada Save the Children Indonesia. Pada aspek lingkungan,
UNIQLO membuat program Re-UNIQLO vyaitu gerakan keberlanjutan untuk
memaksimalkan penggunaan pakaian. Program ini bertujuan untuk mengurangi limbah,
emisi CO2, dan penggunaan sumber daya.

Sebagai perusahaan multinasional (MNC) dalam sistem kapitalis, UNIQLO telah
menunjukkan kepedulian besar terhadap dampak negatif fast fashion di Indonesia melalui
berbagai inisiatif keberlanjutan. Program daur ulang pakaian yang mendorong konsumen
untuk mendonasikan pakaian layak pakai, serta komitmen untuk menggunakan bahan
ramah lingkungan, mencerminkan tanggung jawab sosial yang diambil oleh UNIQLO.
Sementara itu, dari sisi pemerintah Indonesia kurang proaktif dalam menangani isu-isu
terkait dampak negatif dari fast fashion, seperti eksploitasi tenaga kerja dan kerusakan
lingkungan, dengan regulasi yang tidak cukup ketat untuk melindungi hak-hak buruh dan
lingkungan. Dalam konteks ini, UNIQLO sebagai merek fashion favorit ke-4 di Indonesia
di Indonesia dapat berfungsi sebagai agen perubahan yang lebih responsif terhadap

kebutuhan masyarakat, menunjukkan bahwa MNC dapat berkontribusi pada kesejahteraan



sosial dan lingkungan dengan cara yang lebih efektif dibandingkan pemerintah yang
terhambat oleh birokrasi dan kepentingan politik (Harian Indoprogress, 2019;
Academia.edu, 2019).
UNIQLO menerapkan strategi keberlanjutan untuk menanggulangi dampak negatif
fast fashion di Indonesia dengan fokus pada keberlanjutan dan tanggung jawab sosial.
Seperti di program Re-UNIQLO yang mencakup pengumpulan dan daur ulang pakaian,
layanan perbaikan untuk memperpanjang umur produk, serta penggunaan bahan daur ulang
dalam produksi, yang semuanya bertujuan untuk mengurangi limbah tekstil dan dampak
lingkungan dari industri fashion (UNIQLO, 2023). Dengan berkomitmen pada
prinsip-prinsip ISO 26000, UNIQLO menunjukkan tanggung jawab atas dampak
keputusan dan kegiatan mereka terhadap masyarakat dan lingkungan, mendorong
kesadaran konsumen tentang pentingnya keberlanjutan dan berkolaborasi dengan
komunitas lokal untuk mendukung inisiatif daur wulang (ISO, 2010). Melalui
langkah-langkah ini, UNIQLO tidak hanya berupaya mengurangi dampak negatif dari fast
fashion, tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan sosial dan lingkungan yang lebih luas.
Fast fashion menawarkan produk dengan harga terjangkau, sering kali
mengabaikan aspek etika dan keberlanjutan, yang berdampak pada eksploitasi tenaga kerja
dan pencemaran lingkungan. Kasus-kasus seperti tragedi Rana Plaza menjadi pengingat
akan pentingnya transparansi dan tanggung jawab dalam rantai pasokan. Oleh karena itu,
penulis ingin meneliti “Upaya Keberlanjutan Uniqlo Dalam Menanggulangi Dampak
Negatif Industri Fast Fashion Di Indonesia” untuk menggali lebih dalam tentang
bagaimana UNIQLO, sebagai salah satu merek fast fashion terkemuka, berupaya
mengimplementasikan praktik keberlanjutan dan tanggung jawab sosial di Indonesia.
Dengan menganalisis inisiatif yang diambil oleh UNIQLO, diharapkan dapat memberikan

wawasan yang lebih luas mengenai peran perusahaan multinasional dalam menciptakan
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perubahan positif di industri fashion, serta mendorong kesadaran akan pentingnya
keberlanjutan di kalangan konsumen dan pelaku industri lainnya.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, maka penulis menarik
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimana upaya
UNIQLO dalam Menanggulangi Dampak Negatif Industri Fast Fashion di Indonesia?”
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini untuk mengetahui upaya
UNIQLO sebagai MNC dalam mengatasi dampak negatif industri fast fashion di
Indonesia.
1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni:

1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai
bagaimana UNIQLO sebagai elemen kapitalis dapat mengatasi dampak negatif industri fast
fashion di Indonesia.

1.4.2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis bagi penulis sendiri sebagai pemenuhan syarat akademis guna
memperoleh gelar sarjana dari Jurusan I[lmu Hubungan Internasional Fakultas [lmu Sosial

dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya.
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